BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial serta pembahasan
maka secara umum dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh gaya belajar
terhadap hasil belajar dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses
materi pokok suhu dan kalor pada peserta didik kelas X* semester genap

SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang tahun ajaran 2015/2016.

Secara khusus dari 5 masalah dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan  menerapkan
pendekatan keterampilan proses materi pokok suhu dan kalor yang
diterapkan pada peserta didik kelas X* semester genap SMA Katolik Sint
Carolus Penfui Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi adalah termasuk dalam kategori
baik dengan skor rata-rata secara berturut-turut adalah 4,00; 3,81 dan 4,00.

2. Ketuntasan indikator hasil belajar produk, indikator hasil belajar proses,
indikator hasil belajar afektif, dan indikator hasil belajar psikomotor dalam
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan
proses materi pokok suhu dan kalor yang diterapkan pada peserta didik
kelas X* semester genap SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang tahun
ajaran 2015/2016 termasuk dalam kategori tuntas dengan rata-rata proporsi

ketuntasan indikator hasil belajar produk 0,83, rata-rata proporsi

165



ketuntasan indikator hasil belajar proses 0,94, rata-rata proporsi ketuntasan
indikator hasil belajar afektif 0,80 dan rata-rata proporsi ketuntasan hasil
belajar psikomotor 0,89.

3. Ketuntasan hasil belajar produk, hasil belajar proses, hasil belajar afektif
dan hasil belajar psikomotor materi pokok suhu dan kalor yang diterapkan
pada peserta didik kelas X* semester genap SMA Katolik Sint Carolus
Penfui Kupang tahun ajaran 2015/2016 sebagian besar tuntas dengan rata-
rata proporsi hasil belajar produk 0,83, rata-rata proporsi hasil belajar
proses 0,94, rata-rata proporsi hasil belajar afektif 0,86, dan rata-rata
proporsi hasil belajar psikomotor 0,87.

4. Gaya belajar pada peserta didik kelas X* semester genap SMA Katolik
Sint Carolus Penfui Kupang tahun ajaran 2015/2016 sangat berbeda-beda.
Dimana dari 30 peserta didik yang memiliki gaya belajar Auditorial 10
peserta didik, gaya belajar visual 10 peserta didik dan gaya belajar
Kinestetik 10 peserta didik.

5. Ada pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap hasil belajar
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses materi pokok suhu
dan kalor pada peserta didik kelas X* semester genap SMA Katolik Sint
Carolus Penfui Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang dilihat pada
persamaan regresi linier sederhana ¥ = 67,537 4 0,286X.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar

dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses materi pokok suhu dan
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kalor pada peserta didik kelas X* semester genap SMA Katolik Sint Carolus
Penfui Kupang tahun ajaran 2015/2016 maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut

1. Disetiap sekolah perlu diadakan tes gaya belajar untuk menjaring gaya
belajar masing-masing peserta didik. Sehingga dalam proses belajar
mengajar dengan guru dapat menyesuaikan gaya mengajar dengan
berbagai metode yang sekiranya cocok dengan gaya belajar peserta
didik.

2. Penerapan pendekatan keterampilan proses sangat baik dan efektif
dalam pembelajaran Karena dapat melatih peserta didik sebagai
seorang ilmuwan oleh karena itu disarankan agar guru dapat
menerapkan  pendekatan  keterampilan  proses  untuk  lebih
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika
untuk materi pokok lain dengan tetap memperhatikan karakteristik
dari materi pembelajaran dengan karakteristik dari pendekatan
keterampilan proses.

3. Peserta didik disarankan untuk lebih berani mengemukakan pendapat
dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran khususnya dalam

diskusi kelompok.
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